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Tujuan utama dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh dari 
pergantian manajemen, opini audit, dan financial distress (sebagai variabel 
independen) terhadap auditor switching secara voluntary (sebagai variabel 
dependen). Populasi pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling 
dengan kriteria: (1) Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI menerbitkan 
laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor independen secara lengkap 
selama periode 2011-2015. (2) Tidak diaudit oleh auditor/KAP yang sama selama 
kurun waktu penelitian (minimal 2 kali pergantian auditor/KAP). (3) Perusahaan 
yang diteliti menyajikan informasi yang lengkap berupa informasi nama 
auditor/KAP, nama CEO, total asset, total hutang, dan opini audit yang diberikan 
oleh auditor independen. Hasil analisis menunjukkan bahwa pergantian 
manajemen, opini audit, dan financial distress tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap auditor switching secara voluntary. 
 
Kata Kunci : Pergantian Manajemen, Opini Audit, Financial Distress, Auditor 
Switching, Voluntary, Purposive Sampling. 
 
ABSTRACT 
The main purpose of this study is to know the effect of management changing, 
audit opinion, and financial distress (as independent variables) to voluntary 
auditor switching (as dependent variable). Population in this study using 
purposive sampling method with criteria: (1) A banking company listed on IDX 
publishes a financial report that has been complitely audited by an independent 
auditor during the period 2011-2015. (2) Not audited by the same auditor/PAF 
during the research period (at least 2 times the turn of the auditor/PAF). (3) The 
company studied presents complete information in the form of auditor/PAF name 
information, the name of the CEO, the total assets, total debt, and the audit 
opinion provided by the independent auditor. The analysis showed that 
management changing, audit opinion, and financial distress are not significantly 
influece voluntary auditor switching. 
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I. Latar Belakang 
Setiap perusahaan mempunyai kewajiban untuk menyajikan laporan 
keuangan selama kurun waktu tertentu. Untuk mendapatkan kepercayaan dari 
pihak external, laporan keuangan yang telah dibuat oleh perusahaan harus 
diperiksa terlebih dahulu oleh auditor. Auditor sendiri wajib melakukan rotasi 
(pergantian). Pergantian auditor (Auditor Switching) dibagi menjadi dua, 
yaitu: (1) Mandatory (wajib), didasari oleh adanya peraturan pemerintah yang 
mengatur mengenai rotasi akuntan publik. (2) Voluntary (sukarela), dilakukan 
karena berbagai faktor yang tidak terkait dengan peraturan yang berlaku. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Auditor Switching Secara Voluntary (Studi Empiris Terhadap Perusahaan 
Perbankan Yang Terdaftar Di BEI Periode 2011-2015)”. 
 
II. Tinjauan Teori 
Teori Agensi 
Teori agensi menjelaskan tentang hubungan antara principal dengan 
agent. (Jensen dan Smith, 1984) “menyatakan pihak principal adalah pihak 
yang memberikan mandat kepada pihak lain, dalam konteks ini disebut agent, 
untuk melakukan semua kegiatan atas nama principals dalam kapasitasnya 
sebagai pengambil keputusan.” 
Perbankan 
(Kemal, 2012) menyebutkan  bahwa  “bank  adalah  badan  usaha  yang  
menghimpun dana  dari  masyarakat  dalam  bentuk  simpanan  dan  
menyalurkannya  kepada masyarakat  dalam  bentuk  kredit  dan/atau  bentuk-
bentuk  lainnya  dalam  rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.” 
Pergantian Manajemen 
Pergantian manajemen terjadi karena adanya perubahan komposisi 
manajerial pada perusahaan. (Damayanti dan Sudarma, 2008) mengatakan 
“pergantian manajemen dapat disebabkan karena manajemen berhenti karena 
keinginan sendiri dan yang kedua karena adanya keputusan RUPS.” 
Opini Audit 
Opini audit menurut kamus standar akuntansi (Ardiyos, 2007) “adalah 
laporan yang diberikan seorang akuntan publik terdaftar sebagai hasil 
penelitiannya atas kewajaran laporan keuangan yang disajikan perusahaan.” 
Sedangkan menurut kamus istilah akuntansi (Tobing, 2004) “opini audit 
merupakan suatu laporan yang diberikan oleh auditor terdaftar yang 
menyatakan bahwa pemeriksaan telah dilakukan sesuai dengan norma atau 
aturan pemeriksaan akuntan disertai dengan pendapat mengenai kewajaran 
laporan keuangan yang diperiksa.” 
Financial Distress 
(Whitaker, 1999 dalam Dwiyanti dan Sabeni, 2014) “Financial distress 
merupakan kondisi dimana perusahaan mengalami kondisi yang tidak sehat 




(Yasmin, 2003) menyatakan “kondisi perusahaan yang terancam 
bangkrut cenderung meningkatkan evaluasi subjektivitas dan kehati- hatian 
auditor. Tindakan hati-hati dalam keadaan posisi keuangan  perusahaan yang 
tidak sehat membuat perusahaan cenderung mempertahankan dan mengikat 
auditor lama guna menjaga kepercayaan pemegang saham serta investor.” 
 
Auditor Switching 
Auditor Switching terjadi saat perusahaan klien melakukan pergantian 
auditor. Menurut (Mardiyah, 2002 dalam Dwi dan Indira, 2011) “faktor yang  
mempengaruhi  auditor  switching  dapat  berasal  dari  sisi  klien dan sisi 
Auditor. Dari sisi klien  auditor switching  dapat terjadi karena kesulitan  
keuangan,  manajemen  yang  gagal,  perubahan  ownership, Initial Public 
Offering (IPO), sedangkan dari sisi Auditor dapat terjadi karena  fee  audit  
dan  kualitas  audit. Auditor switching  juga  dapat terjadi  karena  dua  hal  
yaitu  auditor  mengundurkan  diri  atau  auditor dipecat  oleh  klien.”  
Sedangkan  menurut  (Halim,  2008)  “auditor switching  disebabkan oleh 
adanya merger antara dua Kantor Akuntan Publik yang berbeda, 
ketidakpuasan terhadap Kantor Akuntan Publik yang  dahulu,  dan  merger  
antara  dua  perusahaan  yang  sebelumnya diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik yang berbeda.” 
 
III. Penelitian Terdahulu 
(Astrini dan Muid, 2013) meneliti “Pengaruh Reputasi Auditor, 
Pergantian Manajemen, Financial Distress, Opini Akuntan, Audit Tenure 
terhadap Auditor Switching secara Voluntary.” Dengan mengambil sampel 
dari perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 
2009-2012. Hasil penelitian menunjukkan bahwa “audit tenure berpengaruh 
secara signifikan terhadap auditor switching secara voluntary, sedangkan 
reputasi auditor, pergantian manajemen, financial distress, dan opini akuntan 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap auditor switching secara 
voluntary.” 
(Fitriani dan Zulaikha, 2014) meneliti “Pengaruh Ukuran Perusahaan, 
Pertumbuhan Perusahaan, Financial Distress, Opini Audit, Pergantian 
Manajemen, Kompleksitas Perusahaan terhadap Voluntary Auditor 
Switching.” Dengan mengambil sampel dari seluruh perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2012. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa “ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, opini 
audit, dan pergantian manajemen tidak terbukti berpengaruh terhadap 
voluntary auditor switching, sedangkan financial distress dan kompleksitas 
perusahaan terbukti berpengaruh terhadap voluntary auditor switching.” 
(Pawitri, 2015) meneliti “Pengaruh Audit Delay, Opini Audit, Reputasi 
Auditor, dan Pergantian Manajemen pada Voluntary Auditor Switching.” 
Dengan mengambil sampel dari perusahaan real estate and property periode 
2009-2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa “audit delay, reputasi 
auditor, dan pergantian manajemen berpengaruh signifikan pada voluntary 
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auditor switching, sedangkan opini audit tidak berpengaruh signifikan pada 
voluntary auditor switching.” 
 
IV. Hipotesis 
Berdasarkan penelitian terdahulu dan tinjauan teori maka hipotesis yang 
dapat dirumuskan oleh peneliti adalah: 
H1 : Pergantian manajemen berpengaruh signifikan terhadap auditor 
switching secara voluntary. 
H₂ : Opini audit berpengaruh signifikan terhadap auditor switching secara 
voluntary. 
H₃ : Financial distress berpengaruh signifikan terhadap auditor switching 
secara voluntary. 
 
V. Metode Penelitian 
Variabel Dependen 
Dikatakan variabel dependen (terikat) jika variabel tersebut dapat 
dipengaruhi oleh variabel lainnya (variabel independen/bebas). Adapun 
variabel dependen dalam penelitian ini adalah auditor switching secara 
voluntary (SWITCH). 
Variabel Indenpenden 
Dikatakan variabel independen (bebas) jika variabel tersebut dapat 
mempengaruhi variabel lainnya (variabel dependen/terikat). Adapun variabel 
independen dalam penelitian ini adalah pergantian manajemen (PM), opini 
audit (OP), dan financial distress (FD). 
1. Pergantian Manajemen 
Menggunakan variabel dummy. “Jika perusahaan klien mengganti 
dewan direksi atau CEO maka diberikan nilai 1. Sedangkan jika 
perusahaan tidak mengganti direksi atau CEO, maka diberikan nilai 0.” 
(Astrini, 2013). 
2. Opini Audit 
Menggunakan variabel dummy. “Jika perusahaan menerima opini 
selain wajar tanpa pengecualian (unqualified) maka diberi nilai 1. 
Sedangkan jika perusahaan menerima opini wajar tanpa pengecualian 
(unqualified) maka diberi nilai 0.” (Damayanti, 2008). 
3. Financial Distress 
Menggunakan variabel dummy. “Jika perusahaan  klien  memiliki  
rasio  DER  di  atas  100%,  maka  diberikan  nilai  1. Sedangkan  jika  
perusahaan  klien  memiliki  rasio  DER  di  bawah  100%,  maka 
diberikan nilai 0.” (Wijayani dan Januarti, 2011). 
4. Auditor Switching secara Voluntary 
Menggunakan variabel dummy. “Jika perusahaan klien mengganti 
KAP/auditornya secara voluntary yaitu kurang dari 6 tahun untuk KAP 
dan kurang dari 3 tahun untuk auditor maka diberi nilai 1. Sedangkan bila 
perusahaan klien tidak mengganti KAP/auditornya secara voluntary 
kurang dari 6 tahun untuk KAP dan kurang dari 3 tahun untuk auditor, 
maka diberikan nilai 0.” (Astrini, 2013). 
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Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi Penelitian 
Menurut (Sugiyono, 2009:115) “populasi adalah generalisasi yang terdiri 
atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.” Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah seluruh 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2011-2015. 
Sampel Penelitian 
Menurut (Sugiyono, 2009:116) “sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik purposive 
sampling. Menurut (Sugiyono, 2009:122) “purposive sampling adalah teknik 
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.” 
Kriteria sampel: 
1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 
menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor 
independen secara lengkap selama periode tahun 2011-2015. 
2. Tidak diaudit oleh auditor/KAP yang sama selama kurun waktu 
penelitian (minimal 2 kali pergantian auditor/KAP), hal ini bertujuan 
untuk menghindari adanya auditor switching secara mandatory. 
3. Perusahaan yang diteliti menyajikan informasi yang lengkap berupa 
informasi nama auditor/KAP, nama CEO, total asset, total hutang dan 
opini audit yang diberikan oleh auditor independen. 
 
Metode Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif meliputi jumlah sampel, nilai minimum 
(nilai paling rendah dari setiap variabel), nilai maksimum (nilai paling 
tinggi dari setiap variabel), nilai rata-rata/mean (nilai rata-rata dari setiap 
variabel) dan standar deviasi (digunakan untuk mengetahui besarnya 
variasi dari data-data yang digunakan terhadap nilai rata-rata). 
2. Analisis Regresi Logistik 






SWITCH : Auditor Switching secara Voluntary 
α :   Konstanta 
β1-β3 :   Koefisien Regresi 
PM :   Pergantian Manajemen 
OP :   Opini Audit 
FD :   Financial Distress 
℮ :   Residual Error 






FD + e 
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1. Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
Untuk  menguji  hipotesis  nol  dan alternatif,  L  
ditransformasikan  menjadi  -2LogL.  “Penurunan  likehood (-
2LL) menunjukkan  model  regresi  yang  lebih  baik  atau  
dengan  kata  lain  model  yang dihipotesiskan  fit dengan 
data.” (Ghozali, 2012:340). 
2. Menguji Kelayakan Model Regresi 
Uji ini menggunakan Hosmer and Lemeshow Goodness of 
Fit Test. “Jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow Goodness 
of Fit lebih besar daripada 0.05 maka hipotesis nol tidak dapat 
ditolak dan berarti model mampu mampu memprediksi nilai 
observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima karena 
sesuai dengan data observasinya.” (Ghozali, 2011). 
3. Koefisien Determinasi (Negelkerke R Square) 
Uji ini digunakan untuk memastikan bahwa nilainya 
bervariasi dari 0 (nol) hingga 1 (satu).  “Nilai  R2 yang  kecil  
menunjukkan  bahwa  kemampuan variabel-variabel  
independen  dalam  menjelaskan  variasi  variabel  dependen 
sangat  terbatas. Sedangkan  nilai   yang  mendekati  satu  
menunjukkan  bahwa variabel-variabel  independen  
memberikan  hampir  semua  informasi  yang dibutuhkan  
untuk  memprediksi  variabilitas  variabel  dependen.”  
(Ghozali, 2012:341). 
 
VI. Model Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka dapat dibuat 
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Sumber : Data sekunder yang diolah, 2017 
Tabel 4.1 menunjukkan: (1) Sebanyak 43 “Perusahaan perbankan yang 
terdaftar di BEI menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit oleh 
auditor independen secara lengkap selama periode tahun 2011-2015.” (2) 
Sebanyak 5 “Perusahaan perbankan yang diaudit oleh auditor/KAP yang 
sama.” (3) Sebanyak 8 “Perusahaan perbankan menyajikan informasi yang 
tidak lengkap berupa informasi nama auditor/KAP, nama CEO, total asset, 
total hutang dan opini audit yang diberikan oleh auditor independen.” 
Sehingga dari jumlah diatas, didapatkan 30 perusahaan yang memenuhi 




Statistik Deskriptif Variabel 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2017 
Keterangan Jumlah 
Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia yang menerbitkan laporan 
keuangan yang telah diaudit oleh auditor 
independen secara lengkap selama periode tahun 
2011-2015. 
43 
Perusahaan perbankan yang diaudit oleh 
auditor/KAP yang sama selama kurun waktu 
penelitian. 
(5) 
Perusahaan perbankan yang diteliti tidak 
menyajikan informasi yang lengkap berupa 
informasi nama auditor/KAP, nama CEO, total 
asset, total hutang dan opini audit yang diberikan 
oleh auditor independen. 
(8) 
Jumlah Sampel 30 
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Variables in the Equation
-.186 .401 .216 1 .642 .830
20.883 28420.712 .000 1 .999 1E+009
-1.328 1.172 1.282 1 .257 .265








B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Variable(s) entered on step 1: PM, OP, FD.a. 
Tabel 4.2 menunjukkan: 
1. Pergantian Manajemen mempunyai nilai minimum 0; nilai maksimum 1; 
mean sebesar 0,7800; dengan standar deviasi 0,41463. 
2. Opini Audit mempunyai nilai minimum 1; nilai maksimum 2; mean 
sebesar 0,9867; dengan standar deviasi 0,11508. 
3. Financial Distress mempunyai nilai minimum 0; nilai maksimum 1; mean 
sebesar 0,9733; dengan standar deviasi 0,16165. 
4. Auditor Switching secara Voluntary mempunyai nilai minimum 0; nilai 








Sumber : Data sekunder yang diolah, 2017 
Dari tabel 4.3 didapatkan hasil persamaan regresi logistik sebagai berikut : 
SWITCH = -19.689 – 0.186PM + 20.883OP – 1.328FD  
Dari persamaan regresi logistik maka dapat dinyatakan sebagai berikut: 
1. Jika Pergantian Manajemen (PM) dan Opini Audit (OP) dianggap 
konstan, maka odds Auditor Switching (SWITCH) diperoleh hasil sebesar 
-1.328 untuk setiap kenaikan satu kali Financial Distress (FD). 
2. Jika Pergantian Manajemen (PM) dan Financial Distress (FD) dianggap 
konstan, maka odds Auditor Switching (SWITCH) diperoleh hasil sebesar 
20.883 untuk setiap kenaikan satu kali Opini Audit (OP). 
3. Jika Opini Audit (OP) dan Financial Distress (FD) dianggap konstan, 
maka odds Auditor Switching (SWITCH) diperoleh hasil sebesar -0.186 
untuk setiap kenaikan satu kali Pergantian Manajemen (PM). 
 
Keseluruhan Model Fit (Overall Model Fit) 
Tabel 4.4 
Uji -2 log Likelihood (Block = 0) 
Block -2 Log likelihood 
0 205.270 
1 201.639 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2017 
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Dari tabel 4.4 diketahui bahwa nilai -2LL pada Block 0 lebih tinggi 
dibanding dengan nilai -2LL pada Block 1. Ini menunjukkan bahwa model 
yang dihipotesiskan fit dengan data. Dengan kata lain, model dengan adanya 
variabel bebas (block 1) lebih baik dibandingkan model tanpa variabel bebas 
(block 0). 
 
Kelayakan Model Regresi 
Tabel. 4.5 
Uji Kelayakan Model Regresi dengan Hosmer dan Lameshow 
 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa sebesar 0.033 kurang dari chi 
square tabel pada α 5% yaitu 3.841, atau nilai signifikansi sebesar 0.857 lebih 
besar dari α (0.05) sehingga menunjukan signifikan sehingga probabilitas 
yang diprediksi adalah sama dengan probabilitas data awal yang diamati. 
 
Koefisien Determinasi (Negelkerke R Square) 
Tabel 4.6 
Cox & Snell’s R Square 
 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.6 Nilai Cox & Snell R Nagelkerke R Square besarnya 
0.027 yang artinya variabel independen di dalam model logit mampu 
menjelaskan variabel dependen sebesar 2.7%. Sedangkan nilai Nagelkerke R 
Square besarnya 0.037 yang artinya variabel independen di dalam model logit 
mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 3.7%. 
 
Implikasi Hasil Penelitian 
Pengaruh Pergantian Manajemen terhadap Auditor Switching secara 
Voluntary 
Terdapat pengaruh yang tidak signifikan Pergantian Manajemen terhadap 
Auditor Switching secara Voluntary. Hal ini didasari oleh nilai statistik wald 
kurang dari nilai chi-square tabel (0.216 < 3.841) atau p-value lebih besar dari 
α (0.05). Hasil penelitian ini sejalan dengan (Mardiyah, 2002 dalam Dwi dan 
Indira, 2011) “faktor yang  mempengaruhi  auditor  switching  dapat  berasal  
dari  sisi  klien dan sisi Auditor. Dari sisi klien  auditor switching  dapat 
terjadi karena kesulitan  keuangan,  manajemen  yang  gagal,  perubahan  















Estimation terminated at iteration number
20 because maximum iterations has been




ownership, Initial Public Offering (IPO), sedangkan dari sisi Auditor dapat 
terjadi karena  fee  audit  dan  kualitas  audit.” 
Pengaruh Opini Audit terhadap Auditor Switching secara Voluntary 
Terdapat pengaruh yang tidak signifikan Opini Audit terhadap Auditor 
Switching secara Voluntary. Hal ini didasari oleh nilai statistik wald sebesar 
0.000 dengan nilai p-value (Sig.) sebesar 0.999. Nilai wald tersebut kurang 
dari nilai chi-square tabel (0.000 < 3.841) atau p-value lebih besar dari α 
(0.05).  Hasil penelitian ini sejalan dengan (Fitriani dan Zulaikha, 2014) 
“ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, opini audit, pergantian 
manajemen tidak terbukti berpengaruh terhadap voluntary auditor switching, 
sedangkan financial distress dan kompleksitas perusahaan terbukti 
berpengaruh terhadap voluntary auditor switching.” 
Pengaruh Financial Distress terhadap Auditor Switching secara 
Voluntary 
Terdapat pengaruh yang tidak signifikan Financial Distress terhadap 
Auditor Switching secara Voluntary. Hal ini didasari oleh nilai statistik wald 
sebesar 1.282 dengan nilai p-value (Sig.) sebesar 0.257. Nilai wald tersebut 
kurang dari nilai chi-square tabel (1.282 < 3.841) atau p-value lebih besar dari 
α (0.05).  Hasil penelitian ini sejalan dengan (Astrini dan Muid, 2013) 
“reputasi auditor, pergantian manajemen, financial distress, dan opini 
akuntan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap auditor switching 
secara voluntary perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2009-2012.” 
 
VIII. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
a. Pergantian manajemen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
auditor switching secara voluntary pada perusahaan perbankan yang 
terdaftar di BEI periode 2011-2015. 
b. Opini audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap auditor 
switching secara voluntary pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 
BEI periode 2011-2015. 
c. Financial distress tidak berpengaruh secara signifikan terhadap auditor 
switching secara voluntary pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 
BEI periode 2011-2015. 
 
Keterbatasan 
Peneliti menyadari hasil penelitian yang telah dilakukan secara optimal 
pasti terdapat keterbatasan. Pertama, sampel pada penelitian ini terbatas pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. Kedua, penelitian ini terbatas 
pada tiga variabel bebas (Pergantian Manajemen, Opini Audit, dan Financial 







Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan di atas, maka dapat diberi 
saran. Pertama, peneliti selanjutnya dapat menambah sampel penelitian di 
luar perusahaan perbankan, seperti perusahaan manufaktur, sektor industri. 
Kedua, peneliti berikutnya dapat melakukan penelitian dengan menambah 
jumlah variabel bebas lainnya yang diduga dapat mempengaruhi auditor 
switching secara voluntary. Ketiga, peneliti selanjutnya dapat menambah 
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